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Abstract

Digitalizing tourism levy systems is a crucial strategy for improving the effectiveness and
transparency of revenue management at tourist destinations. This study analyzes the
implementation of the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) for entrance ticket
payments and evaluates transaction effectiveness and levy transparency at Jumiang Beach.
The study used a qualitative descriptive approach, collecting data through observations,
interviews, and documentation involving management, levy collection staff, and visitors. The
findings indicate that adopting QRIS simplifies and accelerates ticket payments, reduces
reliance on cash transactions, and enables more systematic revenue recording. Furthermore,
digitalization enhances transparency by providing easily traceable electronic transaction
records. Implementing QRIS is a strategic innovation that strengthens tourism levy
governance, making it more effective, transparent, and adaptable to the evolving digital
economy.
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Abstrak

Digitalisasi sistem retribusi pariwisata menjadi strategi penting dalam meningkatkan efektivitas
dan transparansi pengelolaan pendapatan destinasi wisata. Penelitian ini bertujuan
menganalisis implementasi Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dalam
pembayaran tiket masuk serta mengevaluasi efektivitas transaksi dan transparansi retribusi di
Pantai Jumiang. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan
pengelola, petugas retribusi, serta pengunjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan QRIS mempermudah dan mempercepat pembayaran tiket, mengurangi
ketergantungan pada transaksi tunai, serta mendukung pencatatan penerimaan yang lebih
sistematis. Digitalisasi juga berpotensi meningkatkan transparansi melalui dokumentasi
transaksi elektronik yang mudah ditelusuri. Implementasi QRIS menjadi inovasi strategis
dalam memperkuat tata kelola retribusi pariwisata yang efektif, transparan, dan adaptif
terhadap perkembangan ekonomi digital.
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1. Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang memiliki kontribusi penting
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah melalui penciptaan lapangan Kkerja,
peningkatan pendapatan masyarakat, pengembangan usaha lokal, serta optimalisasi
pendapatan asli daerah. Perkembangan destinasi wisata tidak hanya ditentukan oleh
daya tarik alam dan budaya, tetapi juga oleh kualitas tata kelola pelayanan dan sistem
administrasi yang diterapkan oleh pengelola. Dalam hal tersebut, pengelolaan retribusi
pariwisata menjadi bagian penting karena berkaitan langsung dengan penerimaan
daerah sekaligus pengalaman wisatawan ketika mengakses destinasi (Wibowo &
Belia, 2023).

Sistem retribusi yang efektif, transparan, mudah digunakan, dan dapat
dipertanggungjawabkan diperlukan untuk memastikan bahwa setiap transaksi tiket
masuk tercatat dengan baik serta penerimaan yang diperoleh dapat dikelola secara
optimal. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, transformasi digital dalam
pengelolaan retribusi menjadi kebutuhan yang semakin relevan bagi destinasi wisata
(Riyanto et al., 2026). Digitalisasi telah mengubah pola transaksi masyarakat dari
sistem pembayaran konvensional berbasis uang tunai menuju transaksi elektronik
yang lebih cepat, praktis, dan terdokumentasi. Perubahan tersebut semakin
berkembang seiring dengan meningkatnya penggunaan sistem pembayaran digital
dalam berbagai aktivitas ekonomi. Salah satu instrumen pembayaran digital yang
banyak digunakan di Indonesia adalah Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS). QRIS merupakan standar pembayaran berbasis kode QR yang
memungkinkan konsumen melakukan pembayaran menggunakan berbagai aplikasi
pembayaran yang mendukung standar tersebut. Bagi sektor pariwisata, penggunaan
QRIS dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan efisiensi pembayaran tiket masuk
sekaligus mendukung pencatatan transaksi secara elektronik. Dengan demikian,
digitalisasi melalui QRIS tidak hanya berkaitan dengan perubahan media pembayaran,
tetapi juga dapat menjadi bagian dari transformasi tata kelola retribusi yang lebih
modern (Depriyani & Iman, 2025).

Penerapan pembayaran digital dalam retribusi pariwisata memiliki sejumlah potensi
manfaat. Dari sisi pengunjung, sistem pembayaran berbasis QRIS dapat memberikan
kemudahan karena transaksi dapat dilakukan secara non-tunai tanpa harus
menyediakan uang dalam denominasi tertentu. Proses pembayaran juga berpotensi
menjadi lebih cepat sehingga dapat mengurangi antrean pada pintu masuk destinasi
wisata. Dari sisi pengelola, transaksi digital memungkinkan tersedianya jejak transaksi
yang lebih sistematis sehingga proses pencatatan dan rekonsiliasi penerimaan dapat
dilakukan secara lebih terstruktur. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat mendukung
peningkatan efektivitas administrasi serta mengurangi risiko kesalahan pencatatan
yang mungkin terjadi dalam sistem pembayaran tunai. Digitalisasi dengan demikian
dapat dipandang sebagai instrumen untuk meningkatkan kualitas pelayanan sekaligus
memperkuat sistem pengendalian internal dalam pengelolaan retribusi (Heryadi et al.,
2026).



Selain efektivitas pembayaran, aspek transparansi merupakan dimensi penting
dalam digitalisasi retribusi pariwisata. Transparansi berkaitan dengan keterbukaan
informasi, kejelasan proses transaksi, kemudahan penelusuran penerimaan, dan
kemampuan pihak terkait untuk memperoleh informasi mengenai pengelolaan dana
yang dikumpulkan. Dalam sistem konvensional, transaksi tunai memiliki tantangan
dalam hal pencatatan, pengawasan, dan rekonsiliasi karena proses administrasinya
sangat bergantung pada ketelitian petugas. Sistem digital berpotensi menyediakan
rekam transaksi yang lebih mudah ditelusuri sehingga dapat memperkuat proses
monitoring dan pengawasan. Namun demikian, penerapan teknologi tidak secara
otomatis menjamin terciptanya transparansi. Efektivitas digitalisasi tetap bergantung
pada kualitas tata kelola, kesiapan sumber daya manusia, konsistensi prosedur
operasional, infrastruktur jaringan, serta mekanisme pengawasan yang diterapkan
oleh pengelola (Madani et al., 2026).

Pantai Jumiang merupakan salah satu destinasi wisata yang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai bagian dari penguatan sektor pariwisata daerah. Keindahan
kawasan pantai, karakteristik lingkungan pesisir, serta potensi aktivitas wisata
menjadikan destinasi tersebut memiliki nilai ekonomi dan sosial bagi masyarakat
sekitar. Peningkatan jumlah dan aktivitas wisatawan pada suatu destinasi perlu diikuti
dengan sistem pelayanan yang mampu memberikan kemudahan kepada pengunjung
sekaligus mendukung pengelolaan penerimaan secara profesional. Salah satu aspek
yang perlu mendapatkan perhatian adalah sistem pembayaran tiket masuk. Sistem
pembayaran yang masih dominan menggunakan transaksi tunai dapat menghadapi
berbagai persoalan, seperti kebutuhan menyediakan uang kembalian, proses
pencatatan yang membutuhkan ketelitian, potensi antrean, serta keterbatasan dalam
melakukan penelusuran transaksi secara cepat (Prameswari et al., 2026).

Dalam hal tersebut, implementasi QRIS pada pembayaran tiket masuk Pantai
Jumiang dapat menjadi bentuk inovasi dalam mendukung digitalisasi sistem retribusi
pariwisata. Penggunaan QRIS memungkinkan pengunjung melakukan pembayaran
dengan perangkat digital yang dimiliki, sementara pengelola memperoleh catatan
transaksi secara elektronik. Implementasi tersebut diharapkan mampu menciptakan
proses pembayaran yang lebih praktis dan efisien serta mendukung peningkatan
kualitas pengelolaan penerimaan. Namun, implementasi teknologi pembayaran digital
juga perlu dianalisis secara kritis. Tidak semua pengguna memiliki tingkat literasi
digital yang sama, kondisi jaringan internet dapat memengaruhi kelancaran transaksi,
dan kesiapan petugas menjadi faktor penting dalam memastikan sistem dapat berjalan
secara konsisten. Oleh sebab itu, penelitian mengenai digitalisasi retribusi perlu
melihat tidak hanya keberadaan QRIS, tetapi juga efektivitas penggunaannya dalam
praktik (Nasiha et al., 2026).

Efektivitas pembayaran tiket masuk dapat dilihat melalui beberapa aspek, antara
lain kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, ketepatan pembayaran,
pengurangan antrean, serta kemampuan sistem dalam mendukung proses
administrasi. Semakin mudah dan cepat suatu sistem pembayaran digunakan,
semakin besar peluang sistem tersebut memberikan pengalaman positif kepada



pengunjung. Dalam perspektif pengelola, efektivitas juga berkaitan dengan
kemampuan sistem dalam mengurangi beban administratif dan meningkatkan akurasi
pencatatan penerimaan. Dengan demikian, efektivitas pembayaran QRIS tidak
semata-mata diukur berdasarkan tersedianya fasilitas pembayaran digital, tetapi
berdasarkan sejauh mana teknologi tersebut mampu memperbaiki proses
pembayaran tiket secara nyata (Adilah et al., 2026).

Sementara itu, transparansi pengelolaan retribusi merupakan aspek yang tidak
kalah penting. Penerapan pembayaran digital dapat memberikan peluang untuk
memperkuat keterlacakan transaksi karena setiap pembayaran menghasilkan rekam
transaksi elektronik. Informasi tersebut dapat menjadi dasar dalam proses pencatatan,
pemeriksaan, dan penyusunan laporan penerimaan. Transparansi yang lebih baik
dapat meningkatkan kepercayaan antara pengelola, pemerintah daerah, masyarakat,
dan pengunjung. Dalam jangka panjang, keterbukaan pengelolaan retribusi dapat
mendukung terciptanya tata kelola destinasi wisata yang lebih akuntabel. Oleh karena
itu, integrasi antara digitalisasi pembayaran dan tata kelola penerimaan menjadi
penting untuk memastikan bahwa inovasi teknologi memberikan manfaat yang lebih
luas daripada sekadar perubahan metode pembayaran (Nursyamsi et al., 2025).

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan antara potensi teknologi pembayaran
digital dan implementasinya di lapangan. Penggunaan QRIS dapat menghadirkan
efisiensi, tetapi manfaat tersebut sangat dipengaruhi oleh kesiapan ekosistem
pendukung. Ketersediaan jaringan internet, perangkat pembayaran, kemampuan
petugas, pemahaman pengunjung, serta prosedur pengelolaan transaksi merupakan
beberapa faktor yang dapat menentukan keberhasilan implementasi. Selain itu,
digitalisasi perlu disertai dengan mekanisme pengawasan yang jelas agar data
transaksi yang dihasilkan dapat digunakan secara optimal untuk mendukung
akuntabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai QRIS dalam retribusi
pariwisata perlu ditempatkan dalam perspektif yang lebih luas, yaitu sebagai bagian
dari transformasi tata kelola destinasi wisata (Shohib et al., 2022).

Penelitian mengenai digitalisasi retribusi di Pantai Jumiang menjadi relevan karena
memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana teknologi pembayaran digital
diterapkan pada destinasi wisata lokal. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek
teknis penggunaan QRIS, tetapi juga mengkaji implikasinya terhadap efektivitas
pembayaran tiket masuk dan transparansi pengelolaan retribusi. Pendekatan tersebut
penting untuk mengetahui apakah inovasi pembayaran digital benar-benar mampu
menjawab persoalan yang muncul dalam sistem pembayaran konvensional serta
memberikan nilai tambah bagi pengelola dan pengunjung. Hasil penelitian juga dapat
menjadi bahan evaluasi bagi pihak pengelola dalam mengembangkan sistem
pelayanan dan administrasi yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi
(Toyyibah,et al., 2025).

Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai
digitalisasi sektor publik dan pariwisata, khususnya terkait pemanfaatan sistem
pembayaran digital dalam pengelolaan retribusi destinasi wisata. Kajian ini juga



memiliki relevansi dengan perkembangan ekonomi digital yang mendorong perubahan
pola interaksi antara pemerintah, pengelola destinasi, pelaku usaha, dan wisatawan.
Sementara secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pengelola Pantai Jumiang dan pemangku kepentingan terkait untuk
meningkatkan efektivitas sistem pembayaran, memperkuat pencatatan transaksi, dan
membangun mekanisme pengelolaan retribusi yang lebih transparan serta akuntabel
(Aulia et al., 2026).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis digitalisasi
sistem retribusi pariwisata melalui implementasi QRIS pada pembayaran tiket masuk
di Destinasi Wisata Pantai Jumiang. Fokus penelitian mencakup bagaimana
implementasi QRIS dilaksanakan, sejauh mana sistem tersebut mendukung efektivitas
pembayaran tiket masuk, serta bagaimana digitalisasi dapat berkontribusi terhadap
transparansi pengelolaan retribusi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran pembayaran digital dalam
meningkatkan kualitas tata kelola destinasi wisata serta menjadi dasar pengembangan
sistem retribusi pariwisata yang lebih efektif, transparan, akuntabel, dan sesuai
dengan tuntutan transformasi digital.

2. Metode Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif
dan edukatif dengan melibatkan pengelola Destinasi Wisata Pantai Jumiang, petugas
retribusi, serta pihak terkait sebagai mitra kegiatan. Tahap awal dilakukan melalui
observasi lapangan dan identifikasi permasalahan untuk mengetahui kondisi sistem
pembayaran tiket masuk, mekanisme pencatatan retribusi, kesiapan sarana digital,
serta pemahaman pengelola terhadap pembayaran berbasis QRIS. Selanjutnya
dilakukan koordinasi dengan mitra untuk menentukan kebutuhan dan menyiapkan
perangkat pendukung digitalisasi. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan implementasi QRIS sebagai alternatif pembayaran tiket
masuk. Materi kegiatan meliputi konsep QRIS, prosedur transaksi, verifikasi
pembayaran, pencatatan transaksi, keamanan pembayaran digital, serta simulasi
transaksi secara langsung. Pendampingan juga diarahkan pada penerapan
pencatatan transaksi yang lebih sistematis agar data pembayaran dapat mendukung
monitoring penerimaan retribusi (Rahadjeng et al., 2021).

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas implementasi QRIS dan
perubahan kualitas pengelolaan retribusi setelah digitalisasi diterapkan. Evaluasi
dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan umpan balik dari
pengelola, petugas, serta pengunjung. Indikator evaluasi meliputi kemudahan
penggunaan, kecepatan transaksi, ketepatan pencatatan pembayaran, pengurangan
ketergantungan terhadap transaksi tunai, serta keterlacakan dan transparansi data
penerimaan retribusi. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyusunan
rekomendasi perbaikan dan tindak lanjut agar penerapan QRIS dapat berlangsung
secara berkelanjutan. Melalui metode tersebut, kegiatan pengabdian tidak hanya
mendorong adopsi teknologi pembayaran digital, tetapi juga meningkatkan kapasitas



pengelola dalam mewujudkan sistem retribusi pariwisata yang lebih efektif, transparan,
akuntabel, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

3. Hasil Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pelayanan pembayaran tiket masuk sekaligus memperkuat tata
kelola retribusi pada destinasi wisata. Kegiatan ini berfokus pada penerapan sistem
pembayaran digital menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS), peningkatan kapasitas pengelola dan petugas retribusi, serta pendampingan
dalam proses pencatatan dan pengelolaan transaksi. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa digitalisasi sistem pembayaran memberikan perubahan positif terhadap proses
transaksi, terutama dari aspek kemudahan, kecepatan, pencatatan, dan keterlacakan
pembayaran. Selain itu, kegiatan ini memberikan pemahaman baru kepada pengelola
mengenai pentingnya integrasi teknologi digital dengan sistem administrasi retribusi.

Identifikasi Kondisi Awal Sistem Retribusi

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi dan komunikasi dengan pengelola
serta petugas retribusi di Destinasi Wisata Pantai Jumiang. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa sistem pembayaran tiket masuk sebelumnya masih memiliki
ketergantungan terhadap transaksi tunai. Kondisi tersebut menyebabkan proses
transaksi sangat bergantung pada kesiapan uang tunai dari pengunjung dan
ketersediaan uang kembalian dari petugas. Pada kondisi kunjungan yang relatif ramai,
transaksi tunai berpotensi memperpanjang waktu pelayanan dan menimbulkan
antrean pada pintu masuk. Selain itu, pencatatan transaksi secara manual
membutuhkan ketelitian petugas dan berpotensi menimbulkan kesalahan dalam
proses rekapitulasi.

Permasalahan lainnya berkaitan dengan proses dokumentasi penerimaan retribusi.
Sistem pencatatan manual menyebabkan informasi transaksi membutuhkan proses
administrasi tambahan sebelum dapat digunakan untuk evaluasi penerimaan. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap sistem yang mampu mempercepat
transaksi sekaligus menyediakan dokumentasi pembayaran yang lebih mudah
ditelusuri. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, penerapan QRIS dipandang relevan
sebagai salah satu alternatif untuk mendukung transformasi sistem pembayaran tiket
masuk.

Identifikasi awal juga menunjukkan bahwa sebagian pengelola dan petugas telah
mengenal transaksi digital dalam kehidupan sehari-hari, tetapi belum seluruhnya
memahami mekanisme penerapan pembayaran QRIS dalam konteks pelayanan
retribusi pariwisata. Oleh karena itu, digitalisasi tidak hanya membutuhkan penyediaan
fasilitas QRIS, tetapi juga peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar teknologi
dapat digunakan secara optimal. Temuan ini menjadi dasar dalam penyusunan materi
sosialisasi dan pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan pengelola.
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Peningkatan Pemahaman Pengelola dan Petugas

Hasil pelaksanaan sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
pengelola dan petugas mengenai konsep serta manfaat pembayaran digital. Materi
kegiatan mencakup pengenalan QRIS, mekanisme pembayaran, proses verifikasi
transaksi, pencatatan pembayaran, prosedur pelayanan pengunjung, dan pentingnya
menjaga keamanan transaksi. Sosialisasi dilakukan dengan pendekatan sederhana
dan praktis sehingga materi dapat dipahami oleh peserta yang memiliki tingkat
pengalaman digital berbeda.

Sebelum pendampingan, pemahaman mengenai QRIS lebih banyak terbatas pada
fungsi QRIS sebagai alat pembayaran. Setelah diberikan penjelasan, peserta mulai
memahami bahwa QRIS juga dapat mendukung proses administrasi dan
pengendalian transaksi apabila digunakan bersama mekanisme pencatatan yang
sistematis. Pemahaman tersebut menjadi penting karena keberhasilan digitalisasi
retribusi tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh kemampuan manusia
yang mengoperasikan dan mengawasinya.

Kegiatan pelatihan juga memberikan pemahaman mengenai pentingnya melakukan
verifikasi setiap transaksi sebelum tiket diberikan kepada pengunjung. Petugas
diarahkan untuk memastikan bahwa pembayaran telah berhasil dan sesuai dengan
nilai tiket yang ditetapkan. Prosedur tersebut diperlukan untuk menghindari kesalahan
pelayanan sekaligus menjaga ketertiban administrasi penerimaan. Dengan demikian,
penerapan QRIS disertai dengan pembentukan prosedur kerja yang lebih terstruktur.

Implementasi QRIS pada Pembayaran Tiket Masuk

Hasil utama kegiatan pengabdian adalah tersedianya alternatif pembayaran tiket
masuk menggunakan QRIS. Penerapan sistem dilakukan melalui penyediaan kode
QR pada lokasi yang mudah terlihat oleh pengunjung. Pengunjung dapat melakukan
pembayaran dengan memindai kode QR menggunakan aplikasi pembayaran yang
mendukung QRIS. Setelah transaksi dilakukan, petugas melakukan verifikasi
pembayaran sebelum memberikan akses masuk kepada pengunjung.
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Gambar 1. Foto Dokumentasi Peresmian QRIS di Pantai Jumiang Desa Tanjung
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan




Implementasi tersebut memberikan perubahan pada mekanisme pelayanan tiket.
Pengunjung yang memiliki fasilitas pembayaran digital tidak lagi harus menyiapkan
uang tunai atau mencari uang kembalian. Proses pembayaran menjadi lebih fleksibel
karena transaksi dapat dilakukan menggunakan perangkat yang telah dimiliki oleh
pengunjung. Dari sisi petugas, penggunaan QRIS memberikan alternatif dalam
melayani pengunjung, khususnya ketika transaksi tunai tidak praktis.

Penerapan QRIS juga menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran dapat menjadi
bagian dari inovasi pelayanan publik pada sektor pariwisata. Sistem pembayaran tidak
lagi hanya dipandang sebagai aktivitas administratif, tetapi menjadi bagian dari
pengalaman pengunjung ketika memasuki destinasi. Kemudahan pembayaran dapat
mendukung terbentuknya persepsi pelayanan yang lebih modern dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi.

Namun demikian, implementasi di lapangan juga menunjukkan bahwa sistem digital
tetap membutuhkan sistem pendukung. Ketersediaan jaringan internet, perangkat
komunikasi, daya baterai, dan kemampuan petugas dalam melakukan verifikasi
menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Oleh sebab itu, QRIS sebaiknya tidak langsung
menggantikan seluruh mekanisme pembayaran tunai, tetapi diterapkan sebagai
bagian dari sistem pembayaran yang terintegrasi dengan prosedur pelayanan yang
jelas.

Peningkatan Efektivitas Pembayaran

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, penerapan QRIS memberikan dampak
positif terhadap efektivitas pembayaran tiket masuk. Efektivitas tersebut terlihat dari
meningkatnya kemudahan proses transaksi, terutama bagi pengunjung yang telah
terbiasa menggunakan pembayaran digital. Pengunjung dapat melakukan
pembayaran secara mandiri dengan memindai kode QR sehingga interaksi transaksi
menjadi lebih sederhana.

Dari perspektif petugas, pembayaran digital dapat mengurangi beberapa aktivitas
yang umum terjadi dalam transaksi tunai, seperti menghitung uang, menyediakan
uang kembalian, dan melakukan pemeriksaan uang secara berulang. Berkurangnya
aktivitas tersebut memberikan peluang bagi petugas untuk lebih fokus pada pelayanan
dan pengaturan arus pengunjung. Dalam kondisi destinasi mengalami peningkatan
jumlah pengunjung, sistem pembayaran digital berpotensi membantu mengurangi
beban administratif pada titik pembayaran.

Efektivitas juga berkaitan dengan ketepatan transaksi. Pembayaran melalui QRIS
memungkinkan nominal transaksi ditampilkan dalam proses pembayaran sehingga
risiko kesalahan penghitungan uang tunai dapat diminimalkan. Selain itu, adanya bukti
transaksi digital memberikan dasar bagi proses verifikasi apabila terjadi perbedaan
informasi antara pengunjung dan petugas. Meskipun demikian, efektivitas
pembayaran belum dapat dilepaskan dari faktor kesiapan teknologi. Gangguan
jaringan atau kendala pada perangkat dapat menyebabkan transaksi tidak
berlangsung secara optimal. Oleh karena itu, hasil kegiatan menunjukkan pentingnya
menyediakan prosedur alternatif apabila terjadi gangguan sistem, termasuk



mempertahankan mekanisme pembayaran tunai sebagai cadangan dan memastikan
petugas memiliki kemampuan untuk menangani berbagai kondisi transaksi.

Penguatan Transparansi Pengelolaan Retribusi

Aspek penting lainnya yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya
kesadaran pengelola terhadap pentingnya transparansi penerimaan retribusi.
Transaksi digital menghasilkan rekam pembayaran yang dapat digunakan sebagai
salah satu sumber informasi dalam proses pencatatan dan rekonsiliasi. Dengan
adanya jejak transaksi elektronik, pengelola memiliki peluang lebih besar untuk
melakukan penelusuran terhadap pembayaran yang telah dilakukan.

Digitalisasi juga dapat mendukung proses monitoring penerimaan secara lebih
sistematis. Data transaksi dapat menjadi bahan pembanding dengan jumlah tiket yang
diterbitkan dan jumlah pengunjung yang masuk. Mekanisme tersebut dapat membantu
pengelola dalam melakukan pengawasan internal serta mengidentifikasi apabila
terdapat perbedaan antara data transaksi dan catatan administrasi.

Dari perspektif tata kelola, transparansi yang didukung oleh data transaksi digital
dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan retribusi. Informasi transaksi yang
terdokumentasi memberikan dasar yang lebih kuat dalam proses pelaporan dan
evaluasi. Dengan demikian, QRIS tidak hanya memberikan manfaat bagi pengunjung
sebagai alat pembayaran, tetapi juga dapat menjadi instrumen pendukung penguatan
tata kelola penerimaan.

Namun, transparansi tidak otomatis tercipta hanya karena penggunaan QRIS. Data
transaksi tetap harus dikelola melalui prosedur administrasi yang baik. Pengelola perlu
melakukan pencatatan, pemeriksaan, rekonsiliasi, dan pelaporan secara berkala. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian menekankan pentingnya integrasi antara teknologi
pembayaran digital dan sistem administrasi retribusi.

Respons Pengunjung terhadap Pembayaran Digital

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pembayaran QRIS mendapatkan respons
positif terutama dari pengunjung yang telah terbiasa menggunakan transaksi digital.
Kemudahan pemindaian kode QR menjadi salah satu faktor yang mendukung
penerimaan terhadap sistem tersebut. Pengunjung juga memperoleh keuntungan
karena tidak perlu membawa uang tunai dalam jumlah tertentu untuk melakukan
pembayaran tiket.

Penerapan QRIS memberikan pilihan pembayaran yang lebih beragam kepada
pengunjung. Keberadaan pilihan pembayaran digital dapat menjadi bagian dari
peningkatan kualitas pelayanan destinasi wisata. Dalam konteks perkembangan
perilaku konsumen, kemudahan dan fleksibilitas transaksi merupakan aspek yang
semakin penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang positif.

Walaupun demikian, tidak seluruh pengunjung memiliki kemampuan atau preferensi
yang sama terhadap pembayaran digital. Sebagian pengunjung masih membutuhkan
pembayaran tunai, terutama kelompok yang belum terbiasa menggunakan aplikasi
pembayaran digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan QRIS perlu



dilakukan secara inklusif dengan tetap mempertimbangkan keberagaman karakteristik
pengunjung.

Peningkatan Kapasitas Pengelola

Kegiatan pengabdian juga menghasilkan peningkatan kapasitas pengelola dalam
memahami digitalisasi pelayanan. Pengelola tidak hanya mendapatkan pengetahuan
mengenai penggunaan QRIS, tetapi juga memperoleh pemahaman tentang
bagaimana teknologi tersebut dapat diintegrasikan dengan sistem administrasi
retribusi. Peningkatan kapasitas ini merupakan aspek penting untuk menjamin
keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai.

Petugas juga memperoleh pengalaman praktis melalui simulasi transaksi. Simulasi
membantu petugas memahami alur pembayaran mulai dari pengunjung melakukan
pemindaian kode QR, pembayaran dikonfirmasi, transaksi diverifikasi, hingga tiket
diberikan. Dengan adanya praktik langsung, potensi kesalahan dalam penerapan
sistem dapat diminimalkan. Peningkatan kapasitas tersebut diharapkan dapat
mendorong terbentuknya budaya kerja yang lebih adaptif terhadap teknologi.
Pengelola memiliki peluang untuk mengembangkan sistem pelayanan digital secara
bertahap, tidak hanya pada pembayaran tiket, tetapi juga pada aspek administrasi dan
pengelolaan informasi destinasi wisata.

Kendala dan Solusi Implementasi

Dalam proses implementasi, ditemukan beberapa kendala yang perlu menjadi
perhatian. Kendala utama berkaitan dengan kualitas jaringan internet, tingkat literasi
digital pengguna, kesiapan perangkat, serta kebutuhan akan prosedur operasional
yang jelas. Gangguan jaringan dapat menyebabkan transaksi tertunda sehingga
diperlukan mekanisme alternatif untuk menjaga kelancaran pelayanan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, pengelola perlu menyediakan informasi yang
jelas mengenai tata cara pembayaran QRIS dan menempatkan kode QR pada lokasi
yang mudah dijangkau. Petugas juga perlu mendapatkan pelatihan secara berkala
agar mampu menangani transaksi gagal, pembayaran tertunda, maupun kebutuhan
verifikasi. Selain itu, mekanisme pembayaran tunai tetap dapat dipertahankan sebagai
alternatif ketika sistem digital mengalami gangguan.

Keberlanjutan Program

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi sistem retribusi tidak
berhenti pada tahap pemasangan QRIS. Keberlanjutan membutuhkan monitoring dan
evaluasi secara berkala. Pengelola perlu melakukan pemeriksaan terhadap data
transaksi, mengevaluasi kendala pelayanan, serta mengidentifikasi kebutuhan
peningkatan sistem.

Ke depan, sistem pembayaran QRIS dapat dikembangkan menjadi bagian dari
ekosistem digital destinasi wisata Pantai Jumiang. Data transaksi dapat dimanfaatkan
sebagai bahan evaluasi jumlah kunjungan, pola penerimaan retribusi, serta
perencanaan pelayanan. Integrasi tersebut berpotensi mendukung pengambilan
keputusan berbasis data sehingga pengelolaan destinasi menjadi lebih profesional.



Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa implementasi QRIS
memberikan kontribusi positif terhadap digitalisasi sistem retribusi pariwisata di Pantai
Jumiang. Manfaat utama terlihat pada peningkatan kemudahan pembayaran, efisiensi
proses transaksi, pengurangan ketergantungan terhadap uang tunai, serta
meningkatnya peluang keterlacakan penerimaan. Pada sisi tata kelola, transaksi
digital dapat menjadi instrumen pendukung transparansi dan akuntabilitas apabila
diikuti dengan pencatatan, rekonsiliasi, dan pengawasan yang konsisten.

Dengan demikian, digitalisasi retribusi melalui QRIS dapat dipandang sebagai
inovasi yang tidak hanya berorientasi pada perubahan metode pembayaran, tetapi
juga pada transformasi kualitas pelayanan dan tata kelola destinasi wisata.
Keberhasilan implementasi selanjutnya sangat bergantung pada kesiapan sumber
daya manusia, infrastruktur digital, prosedur operasional, dan komitmen pengelola
dalam melakukan evaluasi berkelanjutan. Hasil kegiatan ini memberikan dasar bagi
pengembangan sistem retribusi Pantai Jumiang yang lebih efektif, transparan,
akuntabel, dan sesuai dengan perkembangan ekonomi digital.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian mengenai digitalisasi sistem retribusi pariwisata melalui
implementasi QRIS di Destinasi Wisata Pantai Jumiang menunjukkan bahwa
pembayaran digital mampu meningkatkan kualitas pelayanan tiket masuk. QRIS
memberikan alternatif pembayaran yang lebih praktis, cepat, fleksibel, dan mudah
diverifikasi, sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap transaksi tunai. Dari
aspek efektivitas, penerapan QRIS membantu mengurangi kebutuhan uang
kembalian, mempercepat proses transaksi, meminimalkan kesalahan penghitungan,
serta menciptakan pencatatan transaksi yang lebih sistematis melalui rekam
elektronik.

Dari aspek transparansi, penggunaan QRIS memberikan peluang untuk
meningkatkan keterlacakan dan akuntabilitas pengelolaan retribusi. Data transaksi
digital dapat dimanfaatkan untuk monitoring, rekonsiliasi, dan penyusunan laporan
penerimaan secara lebih terstruktur. Namun, keberhasilan digitalisasi tetap
dipengaruhi oleh ketersediaan jaringan internet, kesiapan perangkat, kompetensi
petugas, dan literasi digital pengunjung. Oleh karena itu, penggunaan QRIS perlu
didukung prosedur administrasi yang jelas, pencatatan konsisten, serta pengawasan
secara berkala.

Secara keseluruhan, QRIS memiliki potensi strategis sebagai instrumen
transformasi digital dalam pengelolaan retribusi pariwisata Pantai Jumiang.
Keberlanjutan program memerlukan peningkatan kompetensi pengelola,
pemeliharaan infrastruktur digital, evaluasi berkala, serta penyediaan mekanisme
pembayaran alternatif ketika terjadi kendala teknis. Dengan dukungan tersebut,
digitalisasi retribusi dapat mendorong terciptanya pengelolaan destinasi wisata yang
lebih efektif, transparan, akuntabel, modern, dan berkelanjutan.
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